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Panitys re-uni atau lebih mantap kite sebut sillaturrahmi keluarge besar
"Lurah" minta kepads penyusun untuk menyusun silsilsh kelusarga besar
"Lurah",

Dengen perasaan berat penyusun menerims tuges itu, korena penyusun menya-
dari bahwa pekerjasn menyusun silsilah sescorang apalagi sekelompok ke-
lurrga yang sudeh berkembang lursng lebih 500 tahun, ibarat sebush pohon
besar yrng sudeh benyak caben;; dan rentingnys, bukanlah suatu pekerjasn
yang mudah.

Menulis silsilah suatu kelunrgs seperti halnyr kelusrga " Lurah " ini

semp halnyn dengen menulls/bulu sejarah, Taluk itu diperlukan bahan=bahan
yakni fakta-fakta yong terjarin nilai cbyecltivitsenya atau setidak-tidak-
nyr sumber yang bisa dipergunskan untuk penyusunan yong dimnksud,

!.pnlﬁg,i kaleu pekerjasn itu horus diselesaiksr dalam jongka waktu yang
relatif sengat pendek.

Bahen-bahan yang sengat diperluken untuk penyusunan silsilah itu sukar
seknli diperoleh, Penulis pernah beruszha men,hubungl orang-crang tua

dari keluargs Lurah yang diperkirakan masih memiliki s_mnber—smnber penu-
lisan yang autentik, aken tetipi yang penyusur peroleh hanyslah keterang-
an-keterangan secars lisan, yrng terpoksa harus dikumpul dan direkonstruk-
sikan sehingge nerupaksn surtu susunen silsileh yang agak tersusun rapih,
Untunglsh peds penyusun masih tersimpen sebwurn buku silsileh keluargs be-
sor Lursh yong ditulis oleh Almarhum ayoh penyusun Kiyei H,.ABDULLAH FAKIH,
tonpe disebutken sumbernys . ' :
Buku itulah sstu-satunys sumber yeng bise perjusun perpunaken untuk penyu=-
sunan silsilsh ini ditambah dcngen hesil pengumpulan penyusun sendiri,
Nomun penyusun sendird yakin bahwn buku silsilah itu masih jauh dari pada
kehystasn ysng sebensrnyn. Mw gkin sajo bonyok snggauta keluargs sateau ke~
luargs yang merasa dirinys kelurrgn Lursh tidak/belum termasuk dnlam buku
silsiloh yong sekecil ini. Yarg pasti bahwe genernsi muda koluarga Lurah
belum termnsuk delam silsilah ini, karens buku silsilah ini disusun hanya
sampni kepads generasi tus,

Aken tetapi dengen adanya silloturshmi keluargs besar Lurah yong diseleng-
goraken mulai tsahun ini don d: herapkan depet dindokan setisp tohun, maka
silsilah yang aken berlangsun terus itu depat disempurnakan. Oleh karena
itu silsilsh ini henys merupalon landasen penyusunen silsilsh lebih lanjut,
Alsangkan lebih sempurnanys jiln disnter: kelusrga Lureh ada yang memiliki
nasksh=-nnskeh silsilah kelus:r: o Lurah ysng bies dipergunakan sebagni pe-
lengknp untuk menyempurnaken penyuswwen s®lsiloh kelunrge besar Lwah di -
kemudisn heri,
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Penyusun sgok mengrlomi sedikit kesuliten delem menentuksn systimntika
penyusunan silsilah ini, knrens besarnys susunon keluarge Lureh, Semula
penyusun merencannksn menyusunnys dalsm bentuk selembar kertss, agor mu-
deh dilihat atau dipelajori secara keseluruhsn., Lken tetapi sudah bebera-
pa kali penyusun mencobanyn ternyste tidak bernasil berhubung harus mem-
pergunakan selembar kertas drlam uwluran roksssa, Mokns akhirmy» penyusun
terpaksa menyusunnyr drlam bentuk buku, jikn mungkin biss dicetak dalam
ukuran yang sedep dilihat den mudah disimpon staupun dibows,
Tidek puls kurang pentingnys sdalah masalah "KI GEDENG LUKLH", Siapn sebe-
narmnya yong disebut Ki Gedeng Lurnh itu?
Sepenjong yeng penyusuan ketohui deri sumber yong ada pada penyusun, yang
menjadi pangkal kelunrga besar Lursh yrng berkembsng dan berpencaran di-
manp-mana hingge seksreng, ialah KIYAI HANUDDIN. Mungkin mnsih ada tokeh
lain yang mendshului Kiysi Khonuddin di Lurah yong lebih tepat disebut
Ki Gedeng Lurrh ynng pertams, Hal menn masih memerluken penelitiosn secara
mendalom disamping horus diperkust oleh datn-dnta sutentik don terjamin
nilai obyektivitasnys,
Dalim silsilosh ind penyusun c. atumken sersngkeisn noma-namn diatas Kiyni
Khenuddin sampei kepads Kenjersz Gusti Susuhwunen Cirebon.
Silsilah itu buken berasal dari nosknh silsilsh peninggalen Almarhum
Kiyri E.hbdulleh Frkih meleinksn penyusun peroleh dari suatu sumber auten=—
tik berupa Kit~b Suei £1 Qursr tulisan tangon Almerhum Kiyei Heji Browi
yong ditulis prda tahun 1270 H, yrng berarti sudsh berusin kurang lebih
125 tehun, Kitab Suei Al Qursrn tersebut mosih tersimpan pada penyusun.
Yang terakhir dengen segrla kercndahsn hoti den dengen semboyan tak adn
grding yang tidak retok, penyusun persembahkon buku silsilah ini kepada
segenap kelurrgs Lurah dimenepun juge bermukim untuk dipergunakan sebagni
pelita dalam usaha mempererst sillaturrahmi keluargn Besar Lursah,
Kepadn Nenek Moysng kits yeng .elah berjass meninggnlkan pelita yong tidek
ternilei hrrgonyn bagi kelusrge Lureh kemi pangstken ucapan syukur dan
do'a semopga irwah belisu-belisnu diterimn disisi Tuhsn,
Anin,

Cirebon, 15 Maret 1974.
l’{:Wun,
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